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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Olahraga adalah suatu kegiatan yang sistematis untuk mendorong 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial (Destriani, 

Syamsuramel & ahmad ajiwakito l, 2020). Olahraga adalah kegiatan pelatihan 

jasmani, yaitu kegiatan jasmani untuk memperkaya dan meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan gerak dasar maupun gerak keterampilan 

kecabangan olahraga (Bangun, 2016). Secara umum pengertian olahraga adalah 

sebagai salah satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang berguna untuk 

menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang. “Olahraga” datang 

dari bahasa Perancis Kuno “de sport” yang bermakna “kesenangan”, serta 

pengertian berbahasa Inggris tertua ditemukan seputar tahun 1300 yakni “segala 

hal yang mengasyikkan serta menghibur untuk manusia”. Olahraga adalah satu 

diantara sumber utama dari hiburan karenanya ada pendukung olahraga yang 

umumnya terbagi dalam beberapa besar orang dan bisa disiarkan lebih luas lagi 

lewat tayangan olahraga (Kuntjoro, 2020). Salah satu aktivitas fisik yang baik 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani adalah olahraga. 

Kebugaran jasmani adalah dimana kemampuan jasmani individu 

maupun kelompok dalam berbagai kegiatan kejasmanian sehari-hari secara 

optimal dan masih mempunyai cadangan kekuatan untuk melakukan aktivitas 

selanjutnya dengan tanpa adanya rasa lelah sedikitpun (Kamaluddin, 2019). 

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang melibatkan aktivitas fisik untuk 

mendapatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, pendidikan jasmani 

berhubungan dengan afektif, kongnitif, dan psikomotor yang merupakan bekal 

manusia untuk mencapai tujuan hidup (Destriana et al., 2021). Kebugaran 

jasmani merupakan salah satu unsur terpenting dalam peningkatan prestasi atlet, 

karena atlet memiliki kebugaran jasmani yang baik tidak akan mengalami 

kelelahan, baik dalam setiap yang dilakukan dalam latihan ataupun 
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pertandingan. Kebugaran jasmani seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah sesuatu yang sudah 

terdapat dalam tubuh seseorang yang bersifat menetap misalnya, genetik, umur, 

jenis kelamin. Faktor eksternal diantaranya aktivitas fisik, lingkungan dan 

kebiasaan misalnya, merokok atau mengkonsumsi alkohol. Faktor- faktor 

tersebut sangatlah berpengaruh terhadap pengukuran tingkat kebugaran. 

Wushu merupakan olahraga beladiri yang berasal dari Negara Cina dan 

mulai berkembang di Indonesia. Secara harfiah Wushu berasal dari kata Wu 

yang berarti ksatria atau perang, dan Shu yang berarti teknik atau cara. Meski 

olahraga ini belum terlalu populer diantara olahraga beladiri lainnya. Tetapi 

untuk saat ini di Indonesia sudah mendirikan lembaga yang menaungi olahraga 

Wushu, yaitu Pengurus Besar (PB) Wushu Indonesia (WI) dan untuk lembaga 

tingkat Internasional bernama International Wushu Federation (IWUF), dimana 

para ahli Wushu China bergabung dan merangkum kekhasan aliran-aliran 

tradisional menjadi sebuah olahraga baru yang memiliki aturan baku. IWUF 

didirikan untuk mempromosikan Wushu sebagai cabang olahraga di dunia. 

Mencapai prestasi yang maksimal pastinya seorang atlet harus 

memiliki kebugaran jasmani yang baik. Menurut Suharjana (2013:3). 

“Kebugaran jasmani dapat diartikan sebagai kesanggupan seseorang untuk 

menjalankan hidup sehari hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan 

dan masih memiliki kemampuan untuk mengisi pekerjaan ringan lainnya”. 

Dalam kebugaran jasmani memiliki dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu sesuatu yang telah ada didalam tubuh manusia 

bersifat menetap seperti jenis kelamin, umur, genetik. Faktor eksternal yaitu 

aktivitas fisik, lingkungan dan kebiasaan misalnya merokok atau 

mengkomsumsi alkohol dan sebagainya. Aktivitas olahraga sangat 

mempengaruhi kebugaran jasmani seseorang, terlebih lagi memang aktivitas itu 

memberikan kontribusi langsung pada komponen kebugaran jasmani dan 

kebugaran jasmani atlet merupakan aspek penting yang dapat meningkatkan 

mobilitas dalam meraih prestasi non akademik secara maksimal. 
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Berdasarkan observasi saat latihan di Jakabaring Sport City yang 

dilakukan pada atlet wushu di klub Garuda Melati Putih Palembang, terlihat 

banyaknya atlet yang tidak melakukan gerakan maksimal ini diakibatkan 

padatnya aktifitas sekolah, menyebabakan atlet cepat kelelahan pada saat latihan 

individu maupun team. Program latihan yang kurang bervariasi dan tes 

kebugaran jasmani yang belum pernah dilakukan pasca pandemi covid-19 yang 

melanda Indonesia terdeteksi pertama kali pada tanggal 2 maret 2022 

memberikan pengaruh yang sangat besar bagi kebugaran jasmanin atlet, karena 

banyaknya kendala yang dirasakan oleh seorang atlet terkhususnya atlet wushu, 

hal ini disebabkan terbatasnya waktu jam latihan, ini juga berimbas pada atlet 

wushu karena banyak pertandingan- pertandingan yang ditunda pelaksanaannya 

dan mengurangi waktu jam latihan, untuk mengetahui kebugaran jasmani atlet 

wushu di klub garuda melati putih palembang perlu adanya pengukuran tes 

kebugaran jasmani dengan menggunakan instrumen TKPN, berupa tes indeks 

masa tubuh(IMT), v sit reach tes, tes sit up 60 detik, tes squat thrust 30 detik, 

pacer test, menurut (Moch Fajaryanto 2022) dalam penelitiannya berjudul Hasil 

Penerapan TKPN pada siswa SDN 1 Rejomulyo Kecamatan Kras Kabupaten 

Kediri, Menggunakan Penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif presentase. Salah satu varibe dalam penlitian ini adalah Tes 

Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN). Sampel pada penelitian ini menggunakan 

30 siswa SDN 1 Rejomulyo Kecamatan Kras kabupaten Kediri. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa IMT dengan kategori gizi baik 

sebesar 57% akan tetapi tidak ditunjang dengan kebugaran jasmani yang yang 

memiliki kategori cukup dengan nilai proporsi 2,2. Sehingga bisa dikatakan 

penerapan hasil TKPN Siswa SDN 1 Rejomulyo Kecamatan Kras Kabupaten 

Kediri memiliki kategori cukup. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama - 

sama melakukan penelitian tentang kebugaran jasmani. Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada objek penelitiannya. Kebugaran jasmani di klub 

Garuda Melatih Putih Palembang pasca pandemi covid-19 belum pernah 

dilakukan tes, sehingga belum diketahuinya kebugaran jasmani atlet wushu.   

Maka perlu dilakukan penelitian dengan berjudul “Profil kebugaran jasmani dan 
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motivasi atlet wushu di klub Garuda Melati Putih Palembang”. 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang di atas ialah : 

1. Pada saat latihan atlet wushu mengalami kelelahan. 

2. Program latihan yang kurang bervasiasi. 

3. Tes kebugaran jasmani pasca covid-19 belum pernah dilakukan. 

1.2.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi 

tentang Profil Kebugaran Jasmani Atlet Wushu di klub Garuda Melati Putih 

Palembang. 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu Bagaimana Profil Kebugaran Atlet Wushu di klub Garuda Melati Putih 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kondisi tingkat 

kebugaran jasmani atlet wushu di klub Garuda Melati Putih Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Manfaat Teroritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai kebugaran jasmani pada atlet wushu 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Peneliti Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti. 
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3. Bagi Atlet 

Sebagai salah satu cara untuk mengetahui kebugaran jasmani dan memacu 

atlet agar lebih aktif dan termotivasi dalam meningkatkan prestasi. 

4. Bagi orang tua atlet 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan orang tua atlet untuk 

membangkitkan motivasi latihan sebagai wujud dalam mendukung prestasi 

dalam olahraga. 
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